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Pendahuluan 
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Di era globalisasi yang semakin kompleks, tantangan dalam pendidikan karakter siswa 
menjadi salah satu fokus utama dalam dunia pendidikan, terutama di Indonesia. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 
karakter dan moralitas siswa. Di tengah dinamika masyarakat yang terus berubah, guru 
PAI dituntut untuk tidak hanya menyampaikan materi ajar, tetapi juga untuk menerapkan 
manajemen strategi yang efektif dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan yang 
terencana dan sistematis, guru PAI dapat mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam 
kurikulum, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, serta melibatkan orang tua 
dan masyarakat. Dengan demikian, manajemen strategi yang diterapkan oleh guru PAI 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan karakter siswa, menjadikan mereka 
tidak hanya sebagai individu yang berprestasi secara akademis, tetapi juga sebagai 
pribadi yang memiliki integritas, empati, dan tanggung jawab sosial 



Rumusan Masalah 
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1. Bagaimana strategi Guru PAI  dalam meningkatkan pendidikan karakter siswa 

di SMP Negeri 2 Sedati? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Guru PAI dalam upayameningkatkan 

pendidikan karakter siswa di SMP Negeri 2 Sedati? 

 

 

Tujuan 

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan strategi yang digunakan oleh guru 

PAI dalam meningkatkan pendidikan karakter siswa di SMP Negeri 2 Sedati 

2. Untuk mengidentifikasi dan mengkaji secara mendalam kendala yang dihadapi 

oleh guru PAI dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Negeri 2 Sedati 



II. Metode Penelitian 
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Jenis Penelitian 

• Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pendekatan studi kasus.  

Lokasi Penelitian 

• Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sedati Sidoarjo 

Informan 

Kepala sekolah dan Guru PAI 

Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

Teknik Analisis Data 

Triangulasi yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan 



Hasil dan Pembahasan  
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Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa SMP Negeri 2 Sedati memerlukan penguatan karakter terutama 
dalam aspek religius, kejujuran, tanggung jawab dan toleransi. Langkah yang harus dilakukan dalam 
menentukan strategi adalah dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sebelum melakukan 
perencanaan, Guru PAI menganalisis terlebih dahulu. Setelah melakukan analisis guru PAI menetapkan 
tujuan dan indikator secara spesifik, terukur dan realistis dalam pengembangan karakter siswa. Kemudian 
guru PAI melakukan perencanaan metode pembelajaran yang interaktif untuk mendukung pengembangan 
karakter siswa. Metode yang digunakan yaitu diskusi kelompok, role-playing, studi kasus dan proyek 
kolaboratif. Tahap akhir dari perencanaan, guru PAI menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Langkah dalam tahap pelaksanaan adalah penciptaan lingkungan belajar yang mendukung. Guru PAI 
memulai dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk pengembangan karakter. Hal ini 
eliputi pengaturan ruang kelas yang memfasilitasi interaksi positif antar siswa, penerapan aturan kelas yang 
disepakati bersama dan mencerminkan nilai-nilai karakter serta perilaku berkarakter oleh guru. Penilaian 
berbasis kelas menjadi salah satu metode evaluasi yang digunakan. Kendala yang dihadapi oleh guru PAI 
yaitu kurangnya minat belajar siswa, pengaruh gadget dan pengaruh lingkungan yang berbeda-beda. 



Kesimpulan 
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen strategi yang 
digunakan oleh guru PAI  meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Perencanaan yang dilakukan oleh guru PAI meliputi analisis, 
menetapkan tujuan dan indikator, mengembangkan kurikulum, merancang 
metode dan media pembelajaran, menyusun RPP. Dalam tahap 
pelaksanaan dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, 
implementasi metode pembelajaran, integrasi nilai karakter, penggunaan 
media dan teknologi. Kemudian, terdapat evaluasi yang berbasis penilaian 
kelas, analisis perilaku siswa. Kendala yang dihadapi guru PAI yaitu 
kurangnya minat belajar siswa, pengaruh lingkungan yang berbeda, serta 
pengaruh gadget. 
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